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ABSTRAK

Kepulauan Karimunjawa merupakan salah satu tempat konservasi perairan di Indonesia dan juga merupakan destinasi wisata
bahari nomor 1 di Jawa Tengah, namun dibalik keindahannya pulau Karimunjawa menghasilkan sampah yang belum
terkelola dengan baik. Sampah plastik diketahui merupakan sampah yang paling mendominasi di wilayah perairan dan sulit
untuk terurai. Ascidian merupakan invertebrata laut yang hidup dengan cara menyaring makanannya (filter feeder), sehingga
terdapat kemungkinan jika terdapat plastik yang dicerna oleh jamur asosiasi Ascidian tersebut. Mikroorganisme
biodegradator seperti jamur memiliki kemampuan untuk mendekomposisi polimer plastic menjadi lebih sederhana.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan isolasi dan mengetahui jumlah isolat hasil purifikasi jamur yang berasosiasi dengan
Ascidian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan dari metode deskriptif dan eksploratif. Penelitian
dilakukan pada bulan Agustus — Desember 2024. Isolasi dan purifikasi jamur dilakukan menggunakan media Malt Extract
Agar (MEA) yang mendapatkan sebanyak 22 isolat jamur hasil purifikasi. Diketahui isolat hasil purifikasi tersebut terdiri
dari spesies Aspergillus sp. sebanyak 11 isolat, Penicillium sp. sebanyak 4 isolat, Xeromyces sp. sebanyak 2 isolat, Rhizopus
sp. sebanyak 2 isolat, Paecilomyces sp. sebanyak 1 isolat, dan Trichoderma sp. sebanyak 2 isolat.

Kata Kunci: ascidian, jamur, Karimunjawa, plastik
ABSTRACT

The Karimunjawa Islands are one of the marine conservation areas in Indonesia and are also the number 1 marine tourism
destination in Central Java, but behind its beauty, the Karimunjawa Islands produce waste that has not been managed
properly. Plastic waste is known to be the most dominant waste in water areas and is difficult to decompose. Ascidians are
marine animals that live by filtering their food (filter feeders), so there is a possibility that plastic will be digested by the
Ascidian-associated fungi. Biodegrading microorganisms such as fungi have the ability to decompose complex compounds
in plastic. This study aims to isolate and determine the number of isolates resulting from the purification of fungi associated
with Ascidian. The method used in this study is a combination of descriptive and exploratory methods. The study was
conducted in August - December 2024. Isolation and purification of fungi were carried out using Malt Extract Agar (MEA)
media which obtained 22 isolates of purified fungi. It is known that the purified isolates consist of the Aspergillus sp. species
as many as 11 isolates, Penicillium sp. as many as 4 isolates, Xeromyces sp. as many as 2 isolates, Rhizopus sp. as many as
2 isolates, Paecilomyces sp. as many as 1 isolate, and Trichoderma sp. as many as 2 isolates.

Keywords: ascidia, fungi, Karimunjawa, plastik
PENDAHULUAN

Taman Nasional Karimunjawa adalah taman nasional laut yang berada di utara Pulau Jawa dan termasuk ke dalam
wilayah administrasi Kabupaten Jepara. Tanggal 28 Oktober 2020, UNESCO telah menetapkan Karimunjawa sebagai cagar
biosfer. Penetapan ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan pelestarian keanekaragaman hayati di daerah tersebut.
Diketahui Karimunjawa memiliki sumber daya alam yang relatif lebih beragam dibandingkan dengan wilayah lain di
sepanjang Perairan Utara Jawa (Marganita et al., 2022). Taman Nasional Karimunjawa juga merupakan destinasi wisata
bahari sebagai daya tarik pariwisata bahari mancanegara nomor 1 di Jawa Tengah dan masih menghasilkan sampah yang
belum terkelola dengan baik. Menurut Muchlissin et al. (2021), Karimunjawa masih menghasilkan 6.901,08 kg per tahun
sampah pesisir yang 76,5 % merupakan sampah plastik. Potensi sampah plastik yang dihasilkan dari kegiatan manusia
tersebut, memberikan ancaman tidak langsung terhadap ekosistem terumbu di sekitar Taman Nasional Laut Karimunjawa.
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Ascidian merupakan hewan avertebrata laut yang tergolong dalam subfilum Urochordata (Tunicata). Hewan ini
hidup sebagai filter feeder, di mana Ascidian menyaring air untuk mengambil partikel-partikel kecil, termasuk mikroplastik
dari lingkungan perairan. Mikroplastik yang terakumulasi dalam tubuh Ascidian dapat mengalami perubahan melalui
berbagai mekanisme degradasi. Proses ini melibatkan interaksi dengan mikroorganisme yang ada didalam Ascidian, yang
dapat mempercepat biodegradasi mikroplastik menjadi partikel yang lebih kecil dan lebih mudah terurai. Mikroorganisme
ini mampu mendegradasi plastik dengan memproduksi enzim yang memecah rantai polimer plastik menjadi molekul yang
lebih sederhana. Menurut Rohmah et al. (2018), secara biologis, polietilen dapat didegradasi oleh mikroorganisme seperti
jamur. Kemampuannya tumbuh pada kondisi tercekam menyebabkan jamur mampu menghasilkan beberapa enzim yang
mampu digunakan dalam mendegradasi senyawa organik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi jamur laut yang
hidup bersimbiosis dengan ascidian dari Karimunjawa, Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan dari metode deskriptif dan eksplorasi. Menurut
Zellatifanny dan Mudjiyanto (2018), penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan
gambaran atau deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai objek yang akan diteliti. Teknik pengambilan sampel
yang dilakukan dengan menggunakan metode eksplorasi, yaitu dengan menelusuri setiap sudut lokasi yang telah ditetapkan
dalam hal ini yaitu Pulau Menjangan Besar dan Pulau Geleang (Mokodompit et al. 2022).

Langkah kerja penelitian ini diawali dengan sterilisasi alat dan bahan. Sterilisasi dapat dilakukan 3 cara yaitu

sterilisasi basah, sterilisasi kering, dan sterilisasi menggunakan sinar UV. Kemudian dilanjutkan dengan membuat media
yang bertujuan untuk tempat pembiakan jamur. Media yang digunakan pada penelitian ini yaitu media Malt Extract Agar
(MEA) yang dilarutkan dalam air laut steril. Pembuatan media MEA dilakukan dengan menimbang MEA powder sebanyak
50 gr yang dilarutkan dalam air laut steril sebanyak 1.000 ml, kemudian media tersebut diputar dan dipanaskan di atas
hotplate. Setelah media menjadi homogen media tersebut dimasukkan ke dalam autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit
(Herawati dan Vita, 2019).
Isolasi jamur simbion Ascidian dilakukan seperti pada penelitian Putri et al. (2019) yaitu dengan memotong bagian biota
sampel yang sudah dibersihkan sebesar 1x1 cm kemudian disterilisasi permukaan menggunakan alcohol 70% dan diletakkan
pada media MEA yang telah dibuat di dalam cawan petri. Kemudian cawan petri di-seal dengan plastic wrap agar tetap
terjaga kesterilannya. Sampel diinkubasi selama 3 — 7 hari dengan suhu ruang (28+2°C). Selanjutnya dilakukan proses
purifikasi yang dilakukan dengan mengambil sedikit hifa jamur dari koloni jamur hasil isolasi dengan menggunakan jarum
ose yang telah dipanaskan di atas nyala api Bunsen. Kemudian dipindahkan kedalam media MEA yang baru dengan
menggunakan metode titik. Setelah itu, Petri dish ditutup menggunakan plastic wrap dan diberi label kode isolat pemurnian
dan diinkubasi selama 3-7 hari pada suhu ruang. Pertumbuhan koloni diamati setiap hari (Suhartina et al. 2018). Menurut
Lestiani dan Eram (2018), suhu optimum untuk pertumbuhan kapang yaitu 22-30°C. Purifikasi adalah proses yang bertujuan
untuk memperoleh kultur murni dari isolat jamur, bebas dari kontaminasi mikroorganisme lain. Proses purifikasi dilakukan
berdasarkan pada pengamatan jamur yang tumbuh pada media isolasi. Identifikasi tersebut mengacu pada warna, bentuk,
tekstur, serta elevasinya. Proses ini sangat penting dalam penelitian mikrobiologi untuk memastikan bahwa hasil yang
diperoleh berasal dari satu spesies jamur tertentu dan bukan campuran dengan mikroba lain..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel Ascidian yang dikoleksi pada penelitian ini diambil dari Pulau Menjangan Besar dan Pulau Geleang. Hasil
penelitian diperolah 9 sampel ascidian yaitu sampel dengan kode MB adalah sampel yang dikumpulkan dari Pulau
Menjangan Besar, sedangkan sampel dengan kode PG merupakan sampel yang berasal dari Pulau Geleang. Penelitian ini
menggunakan sepuluh sampel Ascidian, yang meliputi Eudistoma sp. (MB-01, MB-02, MB-03, MB-04, MB-05, dan PG-
05), Didemnum sp. (PG-01), Atrolium robustum (PG-02), Phallusia sp. (PG-03), dan Rhopalaea sp. (PG-04) yang dapat
dilihat seperti pada Tabel 1.

Diketahui kedua pulau tersebut tidak dihuni oleh masyarakat, namun pada pulau Menjangan Besar terdapat banyak
keramba jaring apung (KJA) yang diisi dengan ikan kerapu dan berdampingan dengan terumbu karang. Selain itu Pulau
Menjangan Besar juga lebih dekat dengan Pulau Karimunjawa yang tinggi akan aktivitas masyarakat sehingga dapat
diasumsikan bahwa keberadaan sampah pada perairan di pulau tersebut lebih banyak. Hal tersebut mempengaruhi kondisi
lingkungan perairan dan kualitas terumbu karang di pulau tersebut yang berdampak pada ekologi Ascidian (Heery et al.,
2018). Menurut Gao et al. (2023), tunikata memiliki pertumbuhan dan metabolisme yang kuat terhadap perubahan
lingkungan. Berbeda dengan Pulau Geleang yang masih terjaga kualitas lingkungannya sehingga Ascidian yang didapatkan
lebih beragam jenisnya. Menurut Leleran et al. (2022), keberadaan Ascidian dipengaruhi oleh ketersediaan substrat yang
beragam. Hewan ini menyukai substrat keras seperti karang, sponge, dan batuan.
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Tabel 1. Identifikasi Sampel Ascidian

Kode Sampel genera Ascidian Referensi

MB-01dan MB-02 Eudistoma sp.
MB-03 Eudistoma sp.
MB-04 Eudistoma sp.
K Y
(Sumber: Ali dan Tamilselvi, 2016)
(h)
MB-05 Eudistoma sp.
(Sumber: Ali dan Tamilselvi, 2016)
PG-01 Didemnum sp.
(Sumber : Groneveld dan Reijs, 2024)
PG-02 Atriolum robustum
PG-03 Phallusia sp.
PG-04 Rhopalaea sp.
PG-05 Eudistoma sp.

e

7%
(Sumber: Ali dan Tamilselvi, 2016)
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Ascidian yang didapatkan pada Pulau Menjangan Besar yaitu spesies Eudistoma sp. Ascidian tersebut meliputi sampel
MB-01, MB-02, MB-03, MB-04, dan MB-05. Diketahui spesies tersebut merupakan jenis dari famili Polycitoridae. Sampel
MB-01 dan MB-02 memiliki ciri-ciri Ascidian yang sama yaitu memiliki warna merah muda, sampel MB-03 memiliki ciri
hidup berkoloni dengan warna tunik hijau gelap dan pada bagian atas berwarna hijau kekuningan. Sementara sampel MB-04
dan MB-05 memiliki ciri-ciri Ascidian yang hampir sama yaitu hidupnya berkoloni dengan tunik bening dan warna zooid
kuning, namun zooid kedua sampel tersebut memiliki bentuk yang berbeda, pada sampel MB-04 zooid berbentuk seperti
bintik-bintik bulat sementra pada MB-05 zooid berbentuk lonjong kecil. Ascidian dengan genus Eudistoma biasanya
menempel pada substrat keras seperti batu karang, cangkang, atau bahkan struktur buatan manusia di dasar laut (Lee et al.,
2016). Diketahui hasil isolasi tersebut didapatkan 12 isolat jamur yang tumbuh dan setelah dipurifikasi didapatkkan sebanyak
22 isolat jamur yang tersaji pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Identifikasi Makroskopik Isolat Jamur Asosiasi Ascidian

Hasil
Isolat Dokumentasi Identifikasi *Gambar Referensi Karakteristik
Genus
Diduaa Hifa berwarna putih,
MB-04 (2) Asper iII%s s kemudian berubah
perg P- menjadi kuning.
Diduga Hifa berwarna putih,
PG-03Z(2) Aspergillus sp. menyebar dengan cepat.
Diduaa Hifa berwarna putih
PG-03Z(1) ASoer i”% . kemudian berubah
perg - menjadi coklat.
Diduga Hifa berwarna putih
MB-03 (2) - kemudian berubah
Aspergillus sp. menjadi kehitaman.
. Hifa berwarna abu
PG-04T P'.dL.'ga kehitaman dengan
Penicillium sp. Lo .
pinggiran berwarna putih.
. Hifa berwarna putih
PG-02 As (IaDrldiLIlI%Z s kemudian berubah
Perg P- menjadi hijau.
Diduga Hifa berwarna putih
MB-02 (2) Rhizopus sp. dengan sliruktur seperti
apas.
Diduga dengan skt epert
MB-05 (1) Paecilomyces g P
s kapas dan pola

pertumbuhan lambat.
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Aspergillus sp.

menjadi kehitaman.

Hasil
Isolat Dokumentasi Identifikasi *Gambar Referensi Karakteristik
Genus
. Hifa pada bagian tengah
MB-04 (1) Penli?:litljltilt?; s berwarna putih dengan
- pinggiran berwarna abu.
. Hifa berwarna oren
PG-01 As Er'di:ﬁi s dengan pinggiran
Perg P- berwarna putih.
Diduaa Hifa berwarna abu-abu
MB-03 (1) Penicillil?m s dengan pinggiran berwana
- putih.
Diduga . .
: . Hifa berwana hijau dengan
MB-01 _ Trlch:pderma struktur seperti bubuk.
Hifa berwana putih
: dengan struktur seperti
PG-05 (1) As eDr'dilljﬁg s kapas dan pola
perg - pertumbuhan merekat
pada media agar.
) Hifa berwana putih
. dengan struktur seperti
PG-04z As Er"jiﬁz s kapas dan pola
perg - pertumbuhan merekat
A pada media agar.
. Hifa berwarna putih
MB-03 (3) Triclc:))(;ggr?]il sp keabuan dengan struktur
ST ' seperti benang kapas.
.
Diduaa Hifa berwarna abu
MB-02 (3) | Xerom c?as s kehitaman dengan struktur
y P. seperti benang halus.
Diduaa Hifa berwarna putih
PG-03T (2) g kemudian berubah
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91
Hasil
Isolat Dokumentasi Identifikasi *Gambar Referensi Karakteristik
Genus
. Hifa berwarna abu
MB-02 (4) X Diduga kehitaman dengan struktur
eromyces sp. -
seperti benang halus.
. Hifa berwarna putih
PG-05 (2) As gfdilljﬁjas s kemudian berubah
perg - menjadi hitam pekat.
Hifa berwarna abu
Diduaa kehitaman dengan
MB-05 (2) Rhizo ugs s pinggiran berwana putih
PUS SP. dan pola pertumbuhan
seperti akar.
Hifa berwarna putih dan
i Diduga abu kehijauan dengan pola
MB-02 (1) Penicillium sp. pertumbuhan merekat
pada media agar.
Diduaa Hifa berwarna putih
PG-03T (1) g kemudian berubah

Aspergillus sp

menjadi hitam pekat.

(* Gambar referensi diambil dari Samson et al. 2010)

Berdasarkan hasil pengamatan dan penjumlahan isolat-isolat jamur tersebut maka dapat diketahui bahwa spesies
Eudistoma sp. merupakan spesies yang paling banyak ditemukan dan paling banyak berasosiat dengan jamur. Berikut
merupakan Diagram Distribusi Jamur pada Sampel Ascidian yang disajikan pada Gambar 1.

Aspergillus sp.

Penicillium sp.

Aspergillus sp.

l‘
— W

Paecilomyces sp.

Trichoderma sp.

e

B Eudistoma sp.
m Phallusia sp.

B Didemnum sp. ]

Aspergillus sp.

Penicillium sp.

Xeromyces sp.

Y .

Rhizopus sp.

Rhopalaea sp.

Atriolum robuswm

Gambar 1. Diagram Distribusi Jamur pada Sampel Ascidian.
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Diagram  distribusi ~ jamur simbion pada Sampel Ascidian menunjukkan bahwa jamur  dari
genus Aspergillus merupakan kelompok yang paling dominan berasosiasi dengan Ascidian. Tingginya frekuensi kemunculan
genus ini menunjukkan adanya interaksi ekologis yang signifikan antara jamur dengan Ascidian. Menurut Mongi et al.
(2020), yang dalam penelitiannya mengisolasi jamur simbion Eudistoma sp. menyebutkan bahwa Aspergillus sp. adalah salah
satu jenis jamur yang paling umum ditemui bersimbiosis dengan Ascidian. Interaksi Ascidian dengan mikroorganisme jamur
juga dapat terjadi melalui proses Ascidian dalam menyaring makanan. Hal tersebut juga sejalan dengan Sibero et al. (2021),
yang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa spons sebagai filter feeder atau penyaring makanan mengumpulkan sel-sel
vegetatif dari air, oleh karena itu berbagai spesies jamur ditemukan dari invertebrata laut ini. Tahir et al. (2016), juga
menjelaskan jamur pada tunicata dapat ditemukan tersebar pada permukaan tubuhnya dan terlibat dalam proses metabolit
sekunder.

Beberapa sampel yang diduga merupakan jamur dari genus Aspergillus sp. memiliki karakteristik makroskopis
antara lain umumnya berwarna putih pada awal pertumbuhan, kemudian berubah warna sesuai spesiesnya, seperti kuning
kecoklatan (MB-04(2)), hitam (MB-03(2)), atau hijau (PG-01). Bentuk koloninya bervariasi, mulai dari filamentous seperti
kapas hingga circular dengan tepian rata. Aspergillus sp. dikenal sebagai jamur kosmopolitan karena sporanya yang ringan
mudah tersebar oleh angin, memungkinkannya tumbuh di berbagai substrat organik. Kemampuannya dalam mendegradasi
plastik didukung oleh miseliumnya yang dapat memecah plastik secara fisik melalui tekanan mekanis, meningkatkan luas
permukaan untuk biodegradasi (Nasrabadi et al., 2023). Selain itu, adaptasinya yang tinggi di berbagai lingkungan, mulai
dari ekosistem mangrove hingga terumbu karang, menjadikannya salah satu pengurai plastik paling efisien (Khairunnafi,
2024).

Sampel yang diduga merupakan Penicillium sp. berdasarkan morfologi koloninya memiliki karakteristik antara lain
berwarna abu kehitaman dengan tepian putih dan pola pertumbuhan raised. Secara mikroskopis, jamur ini memiliki vesikel
bulat dengan konidia berbentuk rantai, yang merupakan ciri khas Penicillium sp. Pertumbuhannya yang cepat dan hifa
berwarna gelap sesuai dengan penelitian Dewi et al. (2020), yang melaporkan bahwa koloni Penicillium sp. sering berwarna
abu-abu kehijauan dengan tepi putih. Kemampuannya dalam mendegradasi senyawa kompleks didukung oleh produksi
enzim ekstraseluler yang efektif. Houbraken et al. (2020) juga menegaskan bahwa vesikel bulat dan konidia berbentuk rantai
merupakan karakteristik utama dari sebagian besar spesies Penicillium.

Sampel Rhizopus sp. menunjukkan ciri-ciri makroskopis berupa koloni berwarna putih keruh, berbentuk
filamentous dengan tepian tidak rata, dan pola pertumbuhan menyebar (flat). Jamur ini dikenal memiliki pertumbuhan cepat
dan mampu berkembang dalam berbagai kondisi, sering ditemukan pada substrat organik seperti tempe dan roti. Menurut
Djasfar dan Yuri (2022), koloni Rhizopus sp. berwarna putih dengan spora berbentuk bulat, dan kemampuannya dalam
menyebabkan pembusukan pada bahan pangan menunjukkan aktivitas enzimatik yang tinggi. Meskipun belum banyak
dilaporkan sebagai pengurai plastik, potensinya dalam biodegradasi senyawa organik kompleks dapat dieksplorasi lebih
lanjut.

Jamur Trichoderma sp. memiliki karakteristik morfologi yang khas, terutama pada pertumbuhan koloninya. Secara
makroskopis, koloni Trichoderma sp. umumnya menunjukkan hifa berwarna putih keabuan dengan tekstur menyerupai
benang kapas yang halus dan padat. Selain itu, beberapa isolat dapat menghasilkan hifa berwarna hijau dengan struktur
seperti bubuk, yang disebabkan oleh produksi konidia dalam jumlah besar. Warna hijau ini sering kali menjadi indikator
kematangan spora dan aktivitas sporulasi yang tinggi. Jamur ini juga dikenal memiliki pertumbuhan yang cepat dan mampu
menghasilkan enzim hidrolitik yang berperan dalam degradasi bahan organic (Kubicek et al., 2019).

Jamur Xeromyces sp. menunjukkan karakteristik morfologi yang unik, terutama pada pertumbuhan koloninya yang
beradaptasi dengan lingkungan rendah air (xerofilik). Secara makroskopis, koloni Xeromyces sp. umumnya memiliki hifa
berwarna abu kehitaman dengan struktur halus menyerupai benang yang rapat. Tekstur koloninya cenderung kering dan
berbentuk seperti serat, sesuai dengan kemampuannya bertahan dalam kondisi kering. Beberapa isolat menunjukkan variasi
serupa dengan hifa berwarna abu kehitaman dan struktur halus yang konsisten, menandakan karakteristik pertumbuhan yang
stabil meskipun dalam kondisi lingkungan terbatas (Stevenson et al., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Isolasi Jamur Asosiasi Ascidian yang Diambil dari Perairan
Karimunjawa, Jawa Tengah didapatkan kesimpulan bahwa dari 10 sampel Ascidian yang didapatkan terdiri dari spesies
Eudistoma sp. (MB-01, MB-02, MB-03, MB-04, dan MB-05), Didemnum sp. (PG-01), Atrolium robustum (PG-02),
Phallusia sp. (PG-03), Rhopalaea sp. (PG-04), dan Eudistoma sp. (PG-05). Sampel-sampel tersebut menghasilkan sebanyak
22 isolat jamur terdiri dari spesies Aspergillus sp. sebanyak 11 isolat, Penicillium sp. sebanyak 4 isolat, Xeromyces sp.
sebanyak 2 isolat, Rhizopus sp. sebanyak 2 isolat, Paecilomyces sp. sebanyak 1 isolat, dan Trichoderma sp. sebanyak 2 isolat.
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